BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI PERNIKAHAN
KESETARAAN KETURUNAN

A. Tradisi Pernikahan Para Masdi Sidosermo

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar keluarga Mas di kelurahan Sidosermo Kecamatan Jemur Sari
Surabaya sangat mempertimbangkan kekufuan calon suami dan calon istri
dalam hal nasab dan agama. Menjadikan nasab dan agama sebagai kriteria
kafaah bagi keluarga para Mas merupakan hal yang sangat pokok yang harus
dipenuhi. Dalam hal memilih jodoh, keluarga para Mas tidak bisa
sembarangan. Pasangan yang hendak dipilih harus benar-benar sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan oleh agama, karena masalah pasangan hidup
adalah masalah dunia dan akhirat. Mencari pasangan hidup tidak hanya
sekedar untuk melampiaskan hawa nafsu, tapi juga untuk menjadikan sebuah
keluarga yang Sakinah mawadadah warahmah dan mempunyai generasi yang
baik.

Sebagian besar keluarga Mas di Kelurahan Sidosermo masih
menganggap nasab dan agama sebagai ukuran kafaah yang paling pokok
dalam perkawinan. Hal ini disebabkan karena mereka merupakan keturunan
Rasulullah saw.

Bagi laki-laki yang berasal dari keluarga Mas (sayid) diperbolehkan
menikah dengan perempuan yang bukan dari keluarga Mas, dikarenakan yang

akan membawa nama keluarga adalah laki-laki (bukan yang perempuan).
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Karena penerapan nasab atau keturunan sebagai kriteria kafaah sebagaimana
tersebut di atas hanyalah ditekankan pada wanitanya (sayidah). Sedangkan
para laki-laki mendapatkan keleluasaan untuk mencari calon istri dari
golongan manapun tanpa memandang apakah calon isteri tersebut sekufu
atau tidak dengan mereka. Karena mereka mempergunakan garis keturunan
bapak (patrilineal) yaitu prinsip keturunan darah berdasarkan pihak laki-laki,
sebab pihak laki-laki yang menjadi penerus famili atau pembawa nama

keluarga.

. Tradisi Pernikahan Para Mas di Berbek

Tradisi pernikahan para Mas di Berbek saat ini tidak memperhitungkan
nasab dari calon suami atau istri. Yang paling terpenting adalah ada
kecocokan diantaranya, ilmu agama dan akhlaknya. Periode saat ini kriteria
kafaah menurut narasumber adalah agama. Orang yang mempunyai agama
yang bagus, otomatis dia sholeh dan berakhlak mulia. Kriteria seperti ini
yang di jadikan pertimbangan oleh nara sumber dalam kafaah.

Konsep kafaah dalam keluarga narasumber yang termasuk keluarga para
Mas yang ada di Berbek berpendapat bahwa konsep kesetaraan yang dipakai
itu dilihat dari akhlak, agama dan keturunan yang baik. Namun mengenai
kekayaan itu merupakan bonus serta tidak mengkhususkan untuk menikahkan
dengan orang dari golongan sayid atau say/dah saja tetapi dengan semua
kalangan. Namun jika konsep kafaah yang memprioritaskan nasab tersebut

itu masih ada, menurutnya konsep itu adalah konsep di zaman dahulu bukan
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lagi konsep zaman sekarang yang sudah sangat berbeda dengan berbagai
macam pengaruh budaya.

Proses-proses dalam menentukan calon suami atau istri di Berbek
tidaklah terlalu rumit. Tidak seperti yang ada di Sidosermo harus melalui
proses-proses yang panjang. Yaitu meminta pendapat terlebih dahulu kepada
para sesepuh dan keluarga besar para Mas yang ada di sekitarnya. Menurut
penuturan narasumber, tradisi pernikahan di Berbek dalam periode saat ini
sebagian besar sudah tergusur oleh zaman. Putra-putri mereka diperbolehkan

untuk memilih calon istri atau calon suami pilihan mereka sendiri.

. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pernikahan dengan Kesetaraan Keturunan di
Keluarga Para Mas di Sidosermo dan Berbek

Kafaah atau kufu dalam perkawinan, menurut istilah hukum Islam,
yaitu keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan suami sehingga
masing-masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan.
Atau laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama dalam kedudukan,
sebanding dalam tingkat sosial dan derajat dalam akhlak serta kekayaan.

Kafaah adalah kesimbangan antara calon suami dan calon istri dalam
sebuah perkawinan merupakan hal yang perlu untuk diperhatikan. Hal ini
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan oleh kedua belah pihak di
kemudian hari. Oleh karena itu, seseorang yang akan melangsungkan
perkawinan haruslah memperhatikan keseimbangan (kufu) dengan

pasangannya.
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Berdasarkan data tentang pandangan masyarakat terhadap kafaah dalam
sebuah perkawinan,dapatlah dikatakan bahwa keluarga Mas di Kelurahan
Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya dan Desa Berbek Kecamatan
Waru Sidoarjo menganggap perlu adanya kafaah dalam perkawinan,
khususnya dalam hal nasab. Menurut mereka, perkawinan yang didasarkan
berdasarkan kafaah atau keseimbangan antara calon suami dengan calon istri
dapat mewujudkan keharmonisan dan ketentraman dalam sebuah rumah
tangga.

Jumhur ulama (Hanafiyah, Syafiiyah, dan Hanabilah) selain Malikiyah
berpendapat bahwa nasab merupakan satu hal yang penting dan masuk dalam
kafaah. Karena ada beberapa alasan yang mendasar yang mengilhami mereka,
seperti banyaknya orang Islam, khususnya orang muslim arab yang sangat
fanatik dalam menjaga keturunan dan golongan mereka.!

Alasan mereka memasukkan nasab dalam kafaah berdasarkan dari Ibn
Umar r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda :
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Bangsa Arab itu sama derajatnya satu sama laim dan kaum mawali

(mantan hamba yang telah dimerdekakan) sama derajatnya satu sama lain,
kecuali tukang tenun dan tukang bekam. (HR. Al-Hakim).2

Maksud dari hadits di atas adalah bahwa orang Arab sepadan dengan

orang Arab, orang Arab tidak sekufu dengan selain orang Arab, kabilah yang

! Sayid Sabiq, Figih Sunnah..., 32
2 lbnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram..., 411.
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satu sekufu dengan kabilahnya. Bekas budak sekufu dengan bekas budak.
Jadi, seseorang yang dianggap sekufu jika ia dari golongan yang sama.
Menurut ulama Hanafiyah, nasab (keturunan) dalam kafaah hanya
dikhususkan seorang suami dari bangsa Quraisy, maka nasabnya sebanding
dengan perempuan yang berasal dari bangsa Quraisy. Orang Arab yang bukan
dari kabilah Quraisy tidak sebanding dengan perempuan Quraisy.

Adapun menurut ulama Syafii, orang Arab sebanding dengan Quraisy
lainnya kecuali dari Bani Hasyim dan Muthalib karena tidak ada orang
Quraisy yang sebanding dengan mereka (Bani Hasyim dan Bani Muthalib).
Dan yang menjadi pertimbangan dalam hal nasab adalah bapak. Sedangkan
ulama Hanafiyah berpendapat bahwa golongan Quraisy sebanding dengan
Bani Hasyim.3

Bani Quraisy lebih utama dari Bani yang lainnya, Bani Quraisy yaitu
Bani Hasyim dan Bani Muthalib sebab dari salah satu Bani tersebut lahirlah
Nabi Muhammad saw. yang berasal dari Bani Hasyim. Dan yang menjadi
pertimbangan dalam hal nasab adalah bapak kecuali putra-putri Fatimatuz
Zahro.

Dalam hal kedudukannya dalam perkawinan terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama. Jumhur ulama termasuk malikiyah, syafiiyah
dan Ahlu Ra’yi (Hanafiyah) dan satu riwayat dari Imam Ahmad berpendapat
bahwa kafaah itu tidak termasuk syarat dalam pernikahan dalam arti kafaah

itu hanya semata keutamaan dan sah pernikahan antara orang yang tidak se-

3 Abdur Rahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh..., 4845.



60

kufu. Alasan yang mereka gunakan ialah firman Allah dalam QS Alhujurat

ayat 13:
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(@S. Al-Hujurat:13)*

Sebagian ulama termasuk satu riwayat dari ahmad mengatakan bahwa
kafaah itu termasuk syarat sahnya perkawinan, artinya tidak sah perkawinan
antara laki-laki dan perempuan yang tidak se-kufu.

Dalam kriteria yang digunakan untuk menentukan kafaah, ulama
berbeda pendapat yang secara lengkap diuraikan oleh al-Jaziriy sebagai
berikut:’

1. Menurut ulama hanafiyah yang menjadi dasar kafaah adalah :

a. Nasab yaitu keturunan atau kebangsaan.

b. Islam, yaitu dalam silsilah kekerabatnya banyak beragama Islam.

c. Hirfah, yaitu profesi dalam kehidupan.

d. Diyanah atau tingkat kualitas keberagamaannya dalam Islam.

e. Kemerdekaan dirinya.

4Departemen Agama RI, A/-Qur’an...,.847.
SAbdul Al-Rahman, Al-jaziriy, Figh Al Mazahib ..., 54.
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f. Kekayaan.

2. Menurut ulama Malikiyah yang menjadi kriteria kafaah hanyalah
diniyah atau kualitas keberagamaan dan bebas dari cacat fisik.
3. Menurut ulama Syafiiyah yang menjadi kriteria kafaah itu adalah :

a. Kebangsaan atau nasab.

b. Kualitas keberagamaan.

c. Kemerdekaan.

d. Usaha atau profesi.

4. Menurut ulama Hanabilah yang menjadi kriteria kafaah itu adalah :

a. Kualitas agama.

b. Usaha atau profesi.

c. Kekayaan.

d. Kemerdekaan diri.

e. Kebangsaan.

Sepakat ulama menempatkan dien atau diyanah yang berarti tingkat
ketaatan beragama sebagai kriteria kafaah bahkan menurut ulama Malikiyah
hanya inilah satu-satunya yang dapat dijadikan kriteria kafaah itu.
Kesepakatan tersebut didasarkan kepada firman Allah yang disebutkan diatas
juga dengan fiman Allah dalam QS assajdah 18:
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Maka apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang

fasik? mereka tidak sama. (QS. As-Sajdah:18)¢

6 Departemen Agama RI, A/-Qur’an..., 662.
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Diantara ulama yang sepakat ini kebanyakan tidak menempatkan
sebagai syarat. Kafaah dalam hal ini hanyalah keutamaan bila dibandingkan
dengan yang lain. Dalam mengambil menantu umpamanya bila di kompetisi
antara yang taat dengan yang biasa-biasa saja maka harus didahulukan yang
taat. Dalam menempatkan nasab atau kebangsaan sebagai kriteria kafaah
ulama berbeda pendapat. Jumhur Ulama menempatkan kafaah atau
kebangsaan sebagai kriteria dalam kafaah. Dalam pandangan ini orang yang
bukan arab tidak setara dengan orang arab. Ketinggian nasab orang arab itu
menurut mereka karena nabi sendiri adalah orang arab. Bahkan diantara
sesama orang arab, Kabilah Quraeisy lebih utama dibandingkan dengan
bukan qureisy. Alasannya seperti tadi yaitu nabi sendiri adalah dari kabilah
Qureisy.

Sebagian ulama tidak menempatkan kebangsan itu sebagai kriteria yang
mentukan dalam kafaah. Disamping mereka berdalil dengan ayat yang
disebutkan diatas mereka juga berpedoman kepada kenyataan banyaknya
terjadi perkawinan antar bangsa di eaktu nabi masih hidup dan nabi tidak

mempesoalkannya. Diantaranya adalah hadis yang shahih bunyinya:
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Dari Fatimah Bintu Qais Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu

‘alaihi wa Sallam bersabda kepadanya: "Nikahilah Usamah. (HR. Riwayat
Muslim).”

"Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram..., 411.
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Demikian pula ulama berbeda pendapat dalam kekayaan sebagai kriteria
kafaah. Sebagian ulama diantara imam ahmad dalam salah satu riwayatnya
berpendapat bahwa kekayaan itu merupakan salah satu syarat kafaah. Hal ini
berarti laki-laki yang akan mengawini seorang perempuan hendaknya
kekayaan yang dimilikinya tidak kurang dari kekayaan pihak perempuan.

Dari riwayat kedua yang didukung sebagian ulama berpendapat bahwa
kekayaan dan harta itu tidak dapat dijadikan syarat kafaah. Karena kurang
harta itu kadang-kadang menyebabkan tinggi kualitas keberagamaan
seseorang.

Kedudukan usaha atau profesi sebagai syarat kafaah juga menjadi
perbincangan di kalangan ulama. Ulama yang menjadikannya sebagai kriteria
berdalil dengan hadis yang kebanyakan ulama tidak menilainya sebagai hadis
sahih yang bunyinya :
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Dari Ibnu Umar Radliyallahu 'anhuma bahwa Rasulullah Shallallaahu

‘alaihi wa Sallam bersabda: "Bangsa Arab itu sama derajatnya satu sama lain

dan kaum mawali (bekas hamba yang telah dimerdekakan) sama derajatnya
satu sama lain, kecuali tukang tenung dan tukang bekam.” (HR. Hakim).8

8Ibid.



